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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan media pembelajaran
interaktif menggunakan CD Misi Bio terhadap hasil belajar siswa. Penelitian ini
menggunakan metode kuasi eksperimen dengan desains pretest-posttes control grouf
design dan subyek penelitian siswa kelas XI SMAN 1| Jatiwangi, dengan teknik sampling
berstrata (stratified random sampling). Instrumen penelitian yang digunakan meliputi tes,
angket dan observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media
pembelajaran CD interaktif Misi Bio efektif diterapkan pada siswa dengan kemampuan
awal yang rendah, dari observasi diketahui bahwa penerapan media pembelajaran CD
interaktif Misi Bio efektif diterapkan sampai dengan menit ke-50, terdapat perbedaan
yang signifikan hasil belajar siswa yang menerapkan pembelajaran menggunakan media
pembelajaran CD interaktif Misi Bio dibandingkan kelas kontrol. Adapun peningkatan N-
gain kelas eksperimen sebesar 0.56 lebih tinggi dari kelas kontrol 0.35 pada rentang
kategori yang sama, yaitu sedang.

Kata kunci : Media pembelajaran, CD Interaktif Misi Bio, Hasil Belajar, Sistem Saraf
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PENDAHULUAN

Proses pembelajaran merupakan sebuah
interaksi  antara  komponen—-komponen
pendidikan di dalamnya. Menurut Ali
(2004:4) komponen utama tersebut meliputi;
1) siswa, 2) isi/materi pelajaran, dan 3) guru.
Dalam interaksi antara ketiga komponen ini
diperlukan sarana dan prasarana, seperti
metoda, media, dan penataan lingkungan
sehingga  proses pembelajaran  dapat
mencapai tujuan yang telah ditentukan.

Keberhasilan dalam pencapaian tujuan
pembelajaran  tersebut  salah  satunya
ditentukan oleh media pembelajaran yang
digunakan oleh guru. Karena salah satu tugas
guru adalah menyampaikan materi pelajaran
pada siswa. Meskipun demikian, menurut
Mulyasa (2007:204) tugas guru tidak hanya
berperan mentransfer pengetahuan (transfer
of knowledge) akan tetapi lebih dari itu, yaitu
membelajarkan anak supaya dapat berfikir
integral  dan komprehensif,  untuk
membentuk kompetensi dan pencapaian
makna tertinggi. Keberhasilan guru dalam
penyampaian materi sangat tergantung pada
kelancaran interaksi komunikasi antara guru
dengan  siswanya. Untuk  mengatasi
ketebatasan  dalam interaksi  tersebut
diperlukan adanya sebuah perantara/media.

Hasil  penelitian ~ Suhadah  (2003)
memperlihatkan media telah menunjukkan
peranannya dalam membantu para guru dan
staf pengajar dalam menyampaikan pesan
pembelajaran agar lebih cepat dan lebih
mudah ditangkap oleh siswa. Selain itu
media juga memiliki kekuatan-kekuatan yang
positif dan sinergi yang mampu merubah
sikap dan tingkah laku siswa ke arah
perubahan yang kreatif dan dinamis.

Seiring dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi pengembangan di

bidang media pendidikan juga telah
mengalami  perubahan yang signifikan.
Perkembangan dalam pengembangan

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)
telah pula dimanfaatkan dengan baik dalam
dunia pendidikan, seperti dalam
pembelajaran berbasis WEB atau e-learning
dan pembelajaran berbantuan komputer
(Computer Assisted Intruction/CAl). Sejak

kemunculan komputer era 80-an yang diikuti
oleh pengembangan di bidang multimedia
khususnya yang berhubungan dengan dunia
pendidikan. Penggunaan multimedia berbasis
komputer semakin banyak dan menyebar
dengan cepat.

Hal ini perlahan tetapi pasti akan
menggeser pola pembelajaran tradisional
yang lebih didominasi oleh peran sentral
guru dalam pembelajaran atau yang dikenal
dengan istilah the era of teacher. Menuju era
pembelajaran yang banyak didominasi oleh
peran buku, dan teknologi (the era of book
and technology). (Yuniawati, 2007).

Indikator ke arah tersebut telah semakin
jelas terutama dengan banyaknya
pengembangan perangkat lunak (software)
pendidikan, seperti adanya software Misi Bio
yang dibuat dengan Macromedia Flash, atau
adanya software Authorware yang secara
Khusus di desain untuk membuat aplikasi
presentasi  pendidikan  serta  aplikasi
pembelajaran yang lainnya. Hal ini
memberikan kontribusi yang positif dalam
dunia pendidikan Khususnya bagi
pembelajaran biologi.

Penggunaan media dalam pembelajaran
biologi akan membantu dalam proses
transfer of knowledge khususnya pada materi
biologi yang bersifat abstrak. Media
interaktif merupakan salah satu media yang
dapat mendukung proses pembelajaran
biologi, karena media ini merupakan suatu
system penyampaian pengajaran  yang
menyajikan materi video rekaman dengan
pengendalian komputer kepada penonton
(siswa) yang tidak hanya mendengar dan
melihat video dan suara tetapi juga
memberikan respon yang aktif, dan respon
itu yang menentukan kecepatan dan sekuensi
penyajian (Seels dan Glasgow dalam Arsyad,
2002:36).

Pada dasarnya mata pelajaran biologi
adalah mata pelajaran yang seharusnya tidak
diajarkan secara verbal dengan kata — kata
atau ceramah “‘seperti selama ini” akan tetapi
harus melalui pengalaman langsung minimal
dengan menggunakan media. Edgar Dale
dalam Arsyad (2007: 10) memprediksi
bahwa perolehan hasil belajar melalui indera
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penglihatan berkisar 75%, indera
pendengaran sekitar 13% dan indera yang
lainnya sekitar 12%. Sementara metode

ceramah lebih didominasi oleh indera
pendengaran, artinya hanya sekitar 13%
efektivitas pembelajaran dengan

menggunakan metode ini.

Secara umum proses pembelajaran yang
dilakukan guru di tingkatan Sekolah
Menengah Atas (SMA) masih menggunakan
metode pembelajaran konvensional
(ceramah), demikian juga di SMAN |
Jatiwangi. Padahal metode ceramah kurang
melibatkan siswa secara aktif dalam
pembelajaran, dan pola pembelajaran dengan
metode tersebut masih bersifat teacher-
centered, dengan mengkondisikan siswa
sebagai pihak penerima pelajaran secara
pasif. Selain itu juga, kecenderungan
pembelajaran biologi selama ini adalah
peserta didik hanya mempelajari biologi
sebagai produk, menghafalkan konsep, teori
dan hukum. Keadaan ini diperparah oleh
pembelajaran  yang beriorientasi  pada
tes/ujian.  Akibatnya pelajaran  biologi
sebagai proses, sikap, dan aplikasi tidak
tersentuh dalam pembelajaran.  (Puskur,
2007:3)

Dalam kenyataan, memang tidak banyak
siswa yang menyukai bidang kajian biologi,
karena  dianggap  sukar, keterbatasan
kemampuan peserta didik, atau karena
mereka tak berminat menjadi ilmuwan atau
ahli biologi. Namun demikian, mereka tetap
berharap agar pembelajaran biologi di
sekolah dapat disajikan secara menarik,
efisien, dan efektif. Salah satu bentuk
pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran
adalah penggunaan multimedia pembelajaran
berbasis komputer, dengan penggunaan
media ini diharapkan proses pembelajaran
biologi akan lebih menarik dan dapat
diajarkan dengan efektif serta efisien. Basor
Suhada  (2003:V-1)  dalam  Seminar
Proceeding MIPA mengungkapkan hasil
penelitian  penggunaan komputer dalam
pembelajaran memiliki tingkat efektivitas
yang cukup tinggi.

Berdasarkan fakta yang diungkapkan
Suhada, dan hasil studi pendahuluan dalam

pembelajaran biologi di SMAN | Jatiwangi
yang masih menggunakan pembelajaran
konvensioanal serta belum mendayagunkan
multimedia pembelajaran meskipun terdapat
fasilitas tersebut. Maka, penelitian ini
menjadi penting adanya, sebagai bentuk
inovasi dalam dunia pendidikan khususnya di
lingkungan SMAN | Jatiwangi. Dari
penelitian ini diharapkan akan memberikan
solusi dalam pembelajaran biologi di SMAN
| Jatiwangi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
kuasi eksperimen dengan desain “pretest-
post-test control group design” (Fraenkel &
Wallen 2006).

Subyek penelitian ini adalah siswa SMA
kelas XII IPA, yang terdiri dari dua kelas,
dengan jumlah masing-masing 37 siswa.
Dimana kelas XII IPA 1 sebagai kelas
eksperimen dan kelas X1 kelas IPA 3 sebagai
kelas kontrol.

Data  penelitian  dijaring  dengan
menggunakan instrumen yaitu: tes berupa tes
pemahaman konsep dan berpikir kritis dalam
bentuk tes objektif, kuesioner, observasi dan
wawancara. Data tes dianalisis dengan
menggunakan uji t. Selain itu juga dilakukan
observasi, kuesioner, dan wawancara yang
kemudian dianalisis secara kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Efektivitas penggunaan media
pembelajaran menggunakan CD interkatif
Misi Bio pada penelitian ini ditinjau dari dua

aspek, yaitu hasil belajar siswa yang
menggunakan  software tersebut (kelas
eksperimen) dan  observasi  kegiatan

pembelajaran. Berikut disajikan data N-gain
hasil belajar siswa kelas eksperimen.
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Gambar 1. Grafik Batang Rataan N-gain
Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen

Berdasarkan Gambar 1 di atas diketahui
bahwa N-gain kelompok bawah mengalami
peningkatan yang lebih tinggi dibandingkan
kelompok atas dan sedang. Adapun hasil

observasi  kegiatan pembelajaran  dapat
disajikan sebagai berikut.
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Gambar 2. Grafik Batang Observasi Kegiatan
Pembelajaran On Task dan Off Task

Dari Gambar 2 di atas diketahui bahwa
prosentase on task (kegiatan yang
mendukung proses pembelajaran) terus
menurun dari mulai menit ke-50, hal ini
menunjukkan bahwa proses pembelajaran
menggunakan media pembelajaran interaktif
CD Misi Bio hanya efektif sekitar 50 menit,
sisanya siswa sudah mulai tidak kondusif
mengikuti proses pembelajaran terbukti dari
semakin meningkatnya prosentase off task
(kegiatan yang tidak mendukung proses
pembelajaran).
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Gambar 3. Grafik Batang Hasil Tes Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

Berdasarkan Gambar 3 di atas dapat
diketahui bahwa perolehan nilai pretes kelas
eksperimen dan kontrol tidak berbeda,
setelah melalui perlakukan yang berbeda
dimana kelas eksperimen menggunakan
media pembelajaran interaktif CD Misi Bio
sedangkan kelas kontrol dengan
pembelajaran konvensional melalui kegiatan
ceramah siswa kemudian diberi tes akhir
(posttest) dengan hasil peningkatan yang
berbeda, dapat di lihat pada Gambar 4
berikut.
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Gambar 4. Grafik Batang N-gain Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

Berdasarkan Gambar 4 diketahui bahwa
N-gain kelas eksperimen 0,56 lebih tinggi
dari N-gain kelas kontrol 0,35, meskipun
pada rentang kategori yang sama, Yaitu
sedang. Selanjutnya untuk mengetahui
respon siswa terhadap penerapan
pemebelajaran biologi menggunakan media
interaktif CD Misi Bio dilakukan penyebaran
angket yang hasilnya dapat di lihat pada
Tabel 1 berikut.
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Tabel 1. Rekapitulasi Respon Siswa

No. Skor

ltem tertinggi Prosentase Ket.
1 116 78,36% Kuat
2 118 79.73% kuat
3 113 76.35% kuat
4 107 72.30% kuat
5 103 69.59% kuat
6 94 63.51% kuat
7 109 73.65% kuat
8 119 80.41% kuat
9 106 71.62% kuat
10 106 71.62% kuat
11 110 74.32% kuat
12 114 77.03% kuat
13 118 79.73% kuat
14 116 78.38% kuat
15 109 73.65% kuat

Mengacu pada Tabel 1 di atas diketahui
bahwa respon siswa terhadap seluruh item
penyataan tentang penerapan pembelajaran
biologi menggunakan media pembelajaran
interaktif CD Misi Bio tergolong Kkuat,
artinya siswa merespon sangat positif
terhadap implementasi pembelajaran biologi
menggunakan CD interaktif Misi Bio dalam
pembelajaran  biologi khususnya materi
sistem saraf. Artinya siswa memberikan
respon yang baik terhadap penerapan
pembelajaran  biologi  menggukan CD
interaktif Misi Bio, hal ini mengidikasikan
bahwa siswa tertarik dan mengapresiasi
positif penerapan pembelajaran dengan
metode tersebut.

Selain dilakukan penyebaran angket
untuk mengetahui respon siswa terhadap
penerapan media pembelajaran interaktif CD
Misi Bio juga dilakukan wawancara dan
penilaian terhadap kelayakan CD
pembelajaran  yang digunakan  dalam
penelitian pada guru Biologi di SMAN |
Jatiwangi. Berdasarkan hasil wawancara
dapat disimpulkan  bahwa  penerapan
pembelajaran interaktif menggunakan Misi
Bio mampu menarik minat belajar siswa,
selain itu penerapan pembelajaran seperti ini

menurut guru termasuk inovasi yang baru
serta dapat diimplementasikan pada mata
pelajaran yang lain. Adapun kekurangan
pembelajaran biologi menggunakan CD
interaktif Misi Bio menurut guru adalah
keterbatasan Personal Computer (PC) yang
dimiliki sekolah sehingga siswa belum masih
harus menggunakan PC secara bergiliran.
Berdasarkan hasil penilaian terhadap
kelayakan CD interaktif Misi Bio sebagai
media ajar dengan indikator penilaian berupa

fleksibilitas, kesesuaian materi, kualitas
suara, kualitas gambar, kualitas gambar serta
penggunaan bahasa, guru penilai
memberikan skor rata-rata 4,20 yang

termasuk kategori baik, artinya CD interaktif
Misi Bio yang digunakan dalam penelitian
ini menurut  penilai  termasuk layak
digunakan.

Pengujian Hipotesis

Untuk membuktikan hipotesis mengenai
efektivitas dan perbedaan hasil belajar siswa
yang belajar menggunakan media
pembelajaran interaktif CD Misi Bio
dilakukan pengujian komparasi dan hipotesis
sebagai berikut.

Pengujian efektivitas penggunaan media
pembelajaran interaktif CD Misi Bio
dilakukan menggunakan uji anova satu jalur
dengan terlebih dahulu membagi kelas
eksperimen menjadi tiga kelompok, vyaitu
kelompok atas, sedang dan bawah yang
didasarkan pembagian kelas atas 27% dan
kelas bawah 27% dan sisanya adalah kelas
sedang. Adapun hasil pengujiannya sebagai
berikut.

Tabel 2. Uji Komparasi pada Kelas

Eksperimen
Komparasi Sig. Ket.
Atas Sedang .044 Signifikan
Bawah .002 Signifikan
Sedang  Atas .044 Signifikan
Bawah 248 T Signifkan
Bawah  Atas .002 Signifikan
Sedang .248 T. Signifkan

Dari Tabel 2 diketahui bahwa antara
kelompok Atas-Sedang, Atas-Bawah terdapat
perbedaan yang signifikan sedangkan antara
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kelompok Sedang-Atas tidak terdapat
perbedaan yang signifikan. Selanjutnya untuk
mengetahui perbedaan hasil belajar siswa
dilakukan pengujian sebagai berikut.

Tabel 3. Uji Prasyarat

Data Ket. Homogenitas
N-gain Eks Normal H
N-gain Ktr Normal omogen

Berdasarkan Tabel 3 di atas diketahui
data wuji prasyarat yang meliputi uji
normalitas dan homogenitas menunjukkan
data normal dan homogen sehingga
memenuhi asumsi uji parametrik. Karena
menguji dua sampel dengan perlakuan yang
berbeda  maka  pengujian hipotesis
menggunakan uji t sebagai berikut.

Tabel 4. Pengujian Hipotesis

N-gain Rataan  thiwng Aé?’gm' Keputusan
Eksperimen 0,56 4,387 0.000 Terdapat
Kontrol 0,35 perbedaan

Signifikan

Dari Tabel 4 di atas diketahui bahwa
harga thiung > tabe dan Asym Sig. 0,000 <
0,05 yang menunjukkan terdapat perbedaan
hasil belajar antara kelas eksperimen dengan
kelas kontrol. Dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media pembelajaran interaktif
CD Misi Bio efektif untuk meningkatkan
hasil belajar siswa pada konsep sistem saraf.

Berdasarkan hasil penelitian di atas
dapat diketahui bahwa penggunaan media
dalam pembelajaran efektif meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar siswa. Penelitian
Wiendartun, dkk (2007) dalam pembelajaran
Fisika menunjukkan bahwa penerapan
multimedia dalam pembelajaran  dapat
meningkatkan hasil belajar.

Meningkatnya aktivitas belajar siswa
akan memberikan  kontribusi  terhadap
peningkatan hasil belajar siswa, peningkatan
aktivitas belajar siswa ada kaitannya dengan
meningkatnya minat dan motivasi belajar
siswa. Penggunaan media sebagaimana yang
telah banyak diketahui dapat membantu
meningkatkan minat dan motivasi belajar
siswa.

Sejalan  dengan pendapat Slameto
(2003:54-60) bahwa ada dua faktor yang
mempengaruhi belajar, yaitu faktor internal
dan eksternal. Penggunaan media

pembelajaran interaktif dengan segala
keunggulannya dapat meningkatkan minat
dan motivasi yang tinggi besar pengaruhnya
terhadap belajar, bila bahan pelajari tidak
sesuai dengan minat siswa, siswa tidak akan
belajar sebaik-baiknya, tetapi jika siswa
memiliki minat maka ia tidak segan-segan
untuk belajar (Slameto, 2003:57).

Penggunaan media pembelajaran
interaktif membantu siswa belajar lebih
komprehensif. Arsyad (2002)
mengemukakan komputer dapat
mengakomodasi siswa  yang lamban
menerima  pelajaran,  karena komputer
dapat memberikan iklim yang lebih efektif
dengan cara yang lebih individual.

Penerapan pembelajaran yang inovatif
melalui penggunaan komputer dan media
lainnya juga mendorong minat belajar siswa
yang lebih tinggi sehingga siswa memberikan
respon yang positif terhadap penggunaan
media pembelajaran interaktif pada materi
biologi.

KESIMPULAN
Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan dapat disimpulkan bahwa

penerapan media pembelajaran CD interaktif
Misi Bio efektif diterapkan pada kelompok
siswa dengan kemampuan awal yang rendah,

ditinjau  dari  aktifitas siswa dalam
pembelajaran  siswa yang menerapkan
menggunakan media pembelajaran CD

interaktif Misi Bio efektif diterapkan sampai

menit ke-50. Terdapat perbedaan hasil
belajar  biologi antara  siswa yang
menggunakan media pembelajaran CD

interaktif Misi Bio dengan kelas kontrol.
Respon siswa terhadap penerapan media
pembelajaran CD interaktif Misi Bio
tergolong kuat, artinya siswa merespon
positif  terhadap penerapan media dalam
pembelajaran biologi.

Dari penelitian ini dapat diambil saran
bahwa penerapan pembelajaran berbasis
komputer dapat dijadikan sebagai alternatif
pembelajaran yang inovatif, akan tetapi
memerlukan sarana dan prasarana pendukung
serta memerlukan kesiapan dari guru dan
siswa dalam implementasinya.
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